
  BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Cerita rakyat sebagai salah satu bentuk sastra lisan yang berkembang pada 

masyarakat Lampung dapat memberikan kesadaran kepada pendengarnya 

mengenai kebenaran-kebenaran hidup, tentang manusia, dunia, dan kehidupan. 

Lampung merupakan salah satu provinsi di pulau Sumatra yang memiliki bahasa 

dan adat budaya tersendiri. Dengan demikian, sejak dahulu telah banyak karya 

sastra yang tercipta di Lampung. Salah satu bentuk karya sastra yang ada di 

Lampung adalah warahan yang merupakan cerita rakyat Lampung. Dalam cerita 

rakyat Lampung terdapat gambaran mengenai realitas kehidupan, maka dari itu 

dipandang dapat memberikan kontribusi bagi pembentukan karakter guna 

mengatasi krisis moral dan etika yang disebabkan oleh kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi di era globlalisasi seperti sekarang ini.  

Namun, saat ini sastra lisan dari masyarakat Lampung yang dikenal 

dengan sebutan warahan terancam punah. Temuan ini didasarkan pada hasil 

pengamatan langsung ke lapangan dan identifikasi dari berbagai berita dan 

publikasi penelitian. Menurut salah seorang tokoh adat Haris Fadilah, di 

Pesawaran, Lampung, kebudayaan seperti warahan sudah sulit ditemui, bahkan 

sang penutur atau yang bisa membawakan sastra tutur Lampung itu sudah langka. 

Pada masa lalu, warahan dibawakan oleh orang tua ataupun kakek-nenek dengan 

dikelilingi anak-cucunya dengan membawakan cerita sejarah pejuang Lampung 

dan lainnya. "Cerita rakyat berbentuk warahan, antara lain cerita Radin Jambat, 

Anak Dalom, dan Sanghakhuk". Sastra tutur itu biasanya disampaikan dengan 

cara dilantunkan dalam bahasa Lampung, berbeda dari sastra lisan Lampung 

lainnya, misalnya, dadi, pisaan, canggot, bubiti, dan sagata, pesan yang hendak 

disampaikan dalam warahan dikemas dalam cerita yang memiliki plot dengan 

tahapan-tahapan yang jelas (Yudono, 2010). 
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Hasil observasi lapangan di wilayah Kecamatan Jabung Kabupaten 

Lampung Timur Provinsi Lampung ditemukan bahwa warahan sudah hampir 

punah karena pewaris aktif (para tokoh adat yang menguasai warahan) telah 

banyak yang meninggal dunia. Sedangkan pewaris pasif (warga setempat) kurang 

terampil dalam melakukan warahan. Para generasi muda sekarang, bahkan tidak 

mengetahui tentang warahan dan tidak memiliki ketertarikan untuk 

menpertahankan budaya warahan. Hasil pengamatan ini juga menyimpulkan 

penelitian tentang warahan Lampung masih sedikit dan kurang diminati. 

Penelitian yang terkait dengan warahan pernah dilakukan oleh salah satu dosen di 

Universitas Lampung yang dilaksanakan di Kecamatan Kedondong Kabupaten 

Pesawaran pada tahun 2002. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa warahan 

memiliki banyak nilai pendidikan yang luhur untuk mendidik manusia. Bahkan 

banyak warahan yang punah dan belum sempat diinventarisasi dalam bentuk 

tulisan dan belum sempat diteliti secara keseluruhan (Sunarti, Fuad, Udin, & 

Farida, 2002b). Dari kajian literatur pada penelitian terdahulu yang terkait dengan 

warahan (cerita rakyat) di Lampung belum banyak diteliti dan kondisinya 

semakin punah. Padahal sastra lisan warahan sebagai salah satu warisan budaya 

daerah mengandung banyak ajaran nilai-nilai kebaikan yang menggambarkan 

kehidupan sosial. 

Bahkan pada muatan berita pada tahun 2012 di Times menunjukkan bahwa 

persebaran tradisi lisan telah mengalami kendala akibat keterbatasan penguasaan 

Bahasa Lampung. Hal ini berdampak pada keberadaan sastra lisan yang hanya 

dikuasai oleh kakek nenek ataupun para orang tua. Bahkan di sekolah, pengenalan 

dalam pembelajaran hanya difokuskan pada pengenalan aksara Lampung saja. 

Menurut salah satu budayawan Hafizi Hasan (alm), akhirnya kondisi sastra lisan 

Lampung hanya mencapai 30 jenis dan itupun sulit untuk berkembang (Zubairi, 

2012). Seni budaya tradisi Lampung terancam punah saat ini disebabkan oleh 

banyak generasi muda Lampung yang berpendapat menekuni dan menikmati 

kesenian tradisi itu kuno, tidak modern, dan ketinggalan zaman. Jadi, saat ini 

hanya para generasi yang sudah berusia lanjut yang masih memiliki pengetahuan 

tentang tradisi dari sastra lisan (WP, 2015) 



3 

 

 
 

Oleh karena itu, dari temuan tersebut, penelitian ini mengkaji lebih dalam 

sastra lisan di Lampung yang dikenal dengan warahan terkait dengan nilai-nilai 

ataupun ajaran perilaku yang berkaitan dengan kehidupan sosial masyarakat. 

Adapun alasan penelitian ini  dilakukan adalah 1) sastra lisan sudah diacuhkan 

oleh para generasi muda saat ini, 2) sastra lisan (warahan ) di Lampung hanya 

dikuasai oleh para orang tua dan tidak ada regenerasi pengetahuan tersebut, 3) 

kemajuan teknologi telah memberikan pengaruh terhadap perkembangan budaya 

bagi para generasi muda dan mereka lebih tertarik dengan berbagai hal yang 

terjadi saat ini, 4) penelitian terkait dengan pemertahanan warahan masih sedikit 

dan 5) warahan perlu dilestarikan karena sesuai dengan konteks budaya 

masyarakat Indonesia dan mengandung nilai-nilai moral yang bisa menjadi norma 

sosial dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Seperti kita ketahui bahwa 

kehilangan budaya dari sastra lisan merujuk pada kehilangan sumber sejarah dan 

pandangan hidup yang baik.  

Dari temuan ini memberikan pemahaman yang lebih jelas bahwa sastra 

lisan warahan telah menggambarkan kehidupan lokal suatu masyarakat dengan 

budaya dan tradisi yang berbeda. Bahkan sastra lisan warahan menjadi warisan 

budaya yang bisa dimanfaatkan sebagai salah satu indikator menghadapi 

perkembangan perubahan kehidupan di era global. Artinya, bahwa sastra lisan 

warahan bisa diterapkan pada berbagai bidang keilmuan untuk menjadi salah satu 

tataran pengembangan nilai karakter masyarakat di era perkembangan 

pengetahuan dan teknologi yang semakin maju, seperti menjadi bahan ajar di 

lembaga pendidikan. Apalagi diketahui juga bahwa karya sastra baik lisan 

maupun tulis menggambarkan hakikat pandangan manusia terhadap eksistensi, 

dalam teori sastra terungkap hakikat pandangan ideologi kemanusiaan yang dianut 

dalam masyarakat yang bersangkutan. Nilai-nilai esensial dalam kehidupan 

manusia dapat diungkapkan dan dipelajari lewat sastra. Sastra menjadikan 

manusia dapat melihat, mengenal, memahami, dan menghayati dirinya. Ini karena 

karya sastra mempunyai fungsi kemasyarakatan, fungsi etika, dan fungsi estetika. 

Dari teori-teori di atas tergambar keterkaitan antara bahasa, budaya, dan 

refleksinya dalam karya sastra. Oleh karena itu, informasi yang terdapat dalam 
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karya sastra dapat dijadikan bahan kajian budaya yang berlaku di dalam suatu 

masyarakat.  

Selain itu, sastra lisan merupakan bentuk kejayaan budaya serta ketahanan 

ideologi keindonesiaan dalam dimensinya. Terlihat dari tema cerita dalam sastra 

lisan yang bernuansa lokalitas, dan sastra lisan diartikan sebagai peran dalam 

menangkal masuknya ideologi lain yang tidak sesuai dengan ideologi Pancasila. 

Tradisi yang lahir serta berakar di bumi Indonesia ini, sastra lisan berperan dalam 

pertahanan tradisi yang ada di Indonesia. Mulai dari tradisi bertutur yang tidak 

dapat dipisahkan dengan sastra lisan sebagai penangkal pengaruh asing yang tidak 

sesuai dengan budaya Indonesia. Demikian juga dalam hal bahasa, semua sastra 

lisan menggunakan bahasa daerah sebagai mediumnya. Sedangkan di sisi lain, 

bahasa daerah bagian dari pengayaan kosakata dan istilah dalam bahasa Indonesia. 

Dengan demikian dapat diartikan bahwa sastra lisan sangat berperan penting 

dalam menjaga ketahanan aspek bahasa. Dalam hal ini, sastra lisan telah menjadi 

peran penting dalam penguatan jati diri keindonesiaan serta dalam rangka 

pewarisan dan pelestarian bahasa daerah sebagai pengayaan bahasa Indonesia 

(Idawati & Verlinda, 2020a). Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa karya 

sastra memberikan banyak pengaruh dan gambaran kehidupan masyarakat 

Indonesia yang bisa memberikan perubahan kehidupan sosial. 

Sastra menjadi wadah penikmat seni untuk mewujudkan dan 

mengekspresikan berbagai karya-karya yang mengandung nilai estetika. Sastra 

juga berbicara tentang hidup dan kehidupan tentang persoalan hidup manusia baik 

yang berkaitan dengan kebahagiaan atau pun kesedihan. Oleh karena itu, sebagian 

orang menganggap bahwa sastra menjadi obat yang ampuh untuk melepas keluh 

dan kesah bagi seseorang yang sedang menghadapi suatu masalah. Jadi, sastra 

dapat dimanfaatkan untuk memahami orang secara individu, masyarakat dan 

kehidupan (Ramanathan, 2018). Untuk mengetahui nilai-nilai yang terkandung 

dalam sastra lisan itu perlu diadakan penelitian dan pengkajian secara ilmiah. 
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 Di bidang kesusastraan, selain sastra tulis dikenal juga istilah sastra lisan. 

Sastra lisan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari sastra tulis. 

Sebelum munculnya sastra tulis, sastra lisan telah berperan membentuk apresiasi 

sastra masyarakat. Pengertian 'sastra lisan' yang kontradiktif dengan gagasan 

'sastra tertulis', yaitu antara kelisanan sebagai fenomena komunikasi yang nyata, 

ketika terjadi sebagai kreasi verbal, dan fiksi kelisanan yang terdapat dalam karya 

sastra. Dalam hal ini, yang benar-benar ditemukan adalah upaya untuk berdialog 

dengan apa yang telah dihilangkan oleh kemapanan sastra dan standar budaya. 

Sejalan dengan itu, teks sastra tidak hanya memasukkan bentuk dan struktur teks 

lisan yang khas, tetapi dalam beberapa kasus paradigmatik ditemukan kaitan yang 

benar dengan kelisanan budaya yang mendalam (González, 2011a). 

 Sastra lisan adalah teks lisan yang tergolong sebagai bagian dari folklor 

yang perlu dikaji dan dipelajari secara mendalam dalam rangka pengembangan 

pendidikan karakter. Secara khusus hasil kajian terhadap sastra lisan ini dapat 

dijadikan sumber dan dasar untuk memperbaiki kualitas sumberdaya manusia 

menjadi sumberdaya manusia Indonesia yang memiliki nilai-nilai heroisme, 

kejujuran, pintar, beretos kerja tinggi, kreatif, dan religious (Fitriana, Muhaimi, 

Fadjri, & Azis, 2018). Jadi, sastra lisan menggambarkan cerita rakyat yang 

menggambarkan tentang pewarisan suatu budaya daerah tertentu (Mphasha, 

2017). Dengan demikian, sastra lisan menggambarkan kehidupan dari tradisi yang 

diwarisi oleh suatu daerah dan memberikan banyak gambaran tata kehidupan 

sosial. 

 Jika dilihat dari sejarah kehidupan manusia, sastra lisan datang ke dunia 

ini setua keberadaan manusia di muka bumi, karena tulisan sastra yang dikenal 

manusia dapat ditulis setelah dibaca. Demikian pula, sastra lisan ini ada di mana-

mana. Sebagai sastra tertua dalam kehidupan manusia, maka tidak sedikit sastra 

lisan yang memiliki peran yang sangat signifikan dalam membentuk watak, 

budaya dan perilaku manusia (Hanani, 2011). Peran sastra lisan sebagai salah satu 

alat untuk pengenalan budaya bangsa Indonesia. Sastra lisan adalah salah satu 

karya sastra yang dikembangankan oleh masyarakat zaman dahulu dari generasi 

ke generasi, diceritakan dari mulut ke mulut. Jadi, masyarakat pemilik sastra lisan 
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harus menyampaikan dan mempertahankannya dari masa ke masa dan dari 

generasi ke generasi, agar nilai yang terkandung dalam sastra lisan dapat 

terimplementasikan sebagai pedoman hidup bagi setiap orang ataupun komunitas 

masyarakat dan menjadi bekal menghadapi tantangan kehidupan (Manhitu, 2020). 

Sastra lisan atau sastra lama adalah karya sastra yang diwariskan secara 

turun-temurun di tengah masyarakat dan disampaikan secara lisan. Salah satu 

sastra lisan yang berkembang di masyarakat adalah cerita rakyat. Cerita rakyat 

merupakan cerita turun temurun yang berkaitan dengan peristiwa dan dialami oleh 

masyarakat setempat. Cerita rakyat biasanya dituturkan secara lisan, namun ada 

cerita rakyat yang sudah tertulis di buku. Cerita rakyat memiliki gambaran tentang 

nilai-nilai sosial yang dapat dijadikan contoh oleh masyarakat dalam kehidupan 

sehari-hari, seperti nilai-nilai sosial dalam buku cerita rakyat “Tuanku Lintau, Puti 

Andam Dewi, Harimau Agam” dapat dijadikan teladan dalam kehidupan 

bermasyarakat bahkan di lingkungan sekolah. Selain itu, nilai-nilai sosial juga 

dapat membantu masyarakat berfungsi dengan baik. Tanpa sistem, nilai-nilai 

masyarakat menjadi kacau. Oleh karena itu, sistem nilai sosial dipandang penting 

oleh masyarakat, terutama untuk menjaga hubungan sosial (Ramadhani, Morelent, 

2019), contoh lainnya adalah sastra lisan “Batu Betangkup” dan “Batu Menangis”. 

Kedua cerita ini sama-sama mengandung tentang biogenetis. Melalui struktur 

cerita dari sastra lisan “Batu Betangkup” dan “Batu Menangis” yang menceritakan 

tentang anak yang durhaka kepada orang tua (Idawati & Verlinda, 2020b). Jadi, 

sastra lisan memberikan konteks nilai kehidupan manusia secara komprehensif 

yang memiliki dinamika dari setiap daerah masing-masing. 

Kehidupan sastra lisan mengalami perubahan sesuai dengan dinamika 

kehidupan masyarakat pemiliknya. Ada sebagian sastra lisan di Indonesia yang 

telah hilang, karena tidak sempat didokumentasikan. Sastra lisan yang masih ada, 

baik diselamatkan melalui penelitian dahulu atau sekarang ini maupun yang 

belum diteliti, ada yang masih bertahan tetapi ada pula yang telah mengalami 

perubahan. Usaha melestarikan sastra lisan sebagai kekayaan budaya sangat perlu 

dilakukan karena perubahan dan hilangnya sastra lisan tidak akan pernah berhenti. 

Jika kekayaan sastra lisan dibiarkan saja tidak dilakukan penelitian, maka proses 
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perubahan dan penghilangan sastra lisan akan terus berlangsung. Bersamaan 

dengan hilangnya sastra lisan maka kekayaan budaya yang terkandung 

didalamnya akan punah pula atau berubah. Pada masa sekarang dan masa yang 

akan datang isi yang terkandung di dalam sastra lisan perlu digali agar bermanfaat 

bagi pembangunan bangsa Indonesia. Pengungkapan sastra-sastra lisan di 

Indonesia mempunyai keuntungan yaitu selain dapat memperlihatkan 

keanekaragaman dan kekayaan budaya Indonesia juga dapat menimbulkan saling 

memahami antara suku bangsa di Indonesia melalui nilai-nilai yang terdapat 

dalam sastra lisan tersebut. Shipley mengatakan meskipun sastra lisan merupakan 

cerminan nilai-nilai budaya masa lampau, namun sastra lisan juga merupakan 

institusi dan kreasi sosial yang menggunakan bahasa sebagai media (Shipley, 

2013).  

Apalagi, sastra lisan sebagai salah satu bagian dari bentuk karya sastra 

menggambarkan tentang kehidupan manusia sebagai bentuk representasi realitas 

sosial masyarakat. Selain itu, karya sastra merupakan salah satu hasil dari 

keberadaan budaya masyarakat yang seringkali menggambarkan suatu komunitas 

sosial masyarakat ataupun menggambarkan kehidupan nyata masyarakat 

(Widyahening & Wardhani, 2016). Jadi, sastra menjadi cermin dari gambaran 

kehidupan suatu masyarakat ataupun pengajaran karya sastra itu sendiri. Dalam 

penggambarannya, sastra memberikan pengalaman dan pandangan tentang 

kehidupan yang realistis. Hingga saat ini, hubungan antara sastra dan budaya 

terbentuk secara alami dan saling menguntungkan serta memberikan manfaat 

kepada masyarakat. Sebagai wadah aspirasi dan pandangan dunia masyarakat 

yang melahirkannya, karya sastra mewadahi nilai-nilai kearifan masyarakat 

tersebut (Rahamad, 2019). Sastra, sebagai bagian dari tubuh budaya yang lebih 

besar, bersifat instruktif dan menghibur, dan memiliki kekuatan untuk 

memfasilitasi pemahaman pribadi dan mendorong kohesi sosial (Weber, 2012). 

Bahkan karya sastra juga sering kali digunakan sebagai media pembentukan 

karakter seperti di sekolah ataupun masyarakat (Putrayasa, 2017). 

Di Indonesia, sastra telah menjadi salah satu media kritis untuk merespon 

isu-isu politik dan sosial, contoh karya sastra Bumi Manusia karya Pramoedya 



8 

 

 
 

Ananta Toer, Potret Pembangunan dalam Puisi karya W.S. Rendra dan Laskar 

Pelangi oleh Andrea Hirata menggambarkan konsep pendidikan yang lebih luas 

yang diperoleh dari nilai-nilai budaya dan moral yang fantastis (Wati, Pulau 

Flores No, & Timur, 2017).  Bahkan karya sastra diterjemahkan ke Bahasa lain 

dan diadopsi dan ditanamkan ke dalam budaya yang berbeda (Gillespie, 2014). 

Beberapa contoh karya sastra yang menggambarkan identitas budaya telah 

menjadi suatu karya yang menggambarkan wilayah di Indonsia seperti novel 

karya Faisal Oddang menggambarkan identitas budaya Toraja yang tergambar 

pada konsepsi magis orang Toraja ke dalam tiga simbol, yaitu Puyya, Pohon 

Tarra, dan Tongkonan (Apriyani, 2020). 

Di Indonesia, sastra lisan lazim digolongkan pada sastra daerah. Dapat 

dikatakan bahwa setiap daerah yang mempunyai bahasa daerah, sangat mungkin 

memiliki sastra lisan. Setiap masing-masing sastra lisan memiliki ciri khas dan 

pengenal dari suku pemilik sastra tersebut. Dari cerita-cerita rakyat yang ada 

dapat kita jadikan sebagai pengenalan budaya terhadap generasi penerus, agar 

budaya peninggalan nenek moyang tetap terjaga dengan baik dan tidak hilang 

karena adanya budaya asing yang mulai merajalela (Idawati & Verlinda, 2020a). 

Sastra lisan atau sering dikenal dengan cerita merupakan salah satu wujud 

kebudayaan yang merupakan manifestasi nilai-nilai kehidupan masyarakat. 

Kemudian sastra lisan menjadi tidak menarik dan menjadi seakan mengada-ada. 

Padahal, sastra lisan mengandung banyak nilai budaya yang seharusnya tetap 

dilestarikan. Punah dan hilangnya sebagian sastra lisan merupakan bencana dalam 

ranah budaya (Kurniawati, 2017). Cerita rakyat yang merupakan salah satu bentuk 

sastra daerah merupakan hasil atau sumber kebudayaan daerah yang memiliki 

nilai-nilai luhur mengenai tatanan kehidupan suatu mayarakat pada waktu tertentu 

untuk dijadikan cerminan kebudayaan dan komunikasi antar generasi. Sastra 

daerah juga merupakan manifestasi dari kehidupan masyarakat kini dan masa 

datang. 

Seperti halnya karya sastra yang lainnya, cerita rakyat juga berisi tentang 

manusia dan kehidupannya. Tidak sedikit cerita rakyat yang berisi tuntunan hidup 

yang harus dipedomani oleh masyarakat pemiliknya. Cerita rakyat tidak sekedar 
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hidup dan berkembang dalam masyarakat, namun juga memiliki arti penting dan 

fungsi-fungsi tertentu bagi masyarakat pemiliknya. Cerita rakyat merupakan salah 

satu bentuk kebudayaan daerah di Indonesia yang perlu mendapat perhatian, 

pemeliharaan, dan pengembangan, baik dari masyarakat pemiliknya maupun dari 

pemerintah, karena cerita rakyat ini juga merupakan salah satu bentuk aset 

kebudayaan nasional. Sastra lisan dalam bentuk cerita rakyat dapat digunakan 

untuk memelihara dan mempertahankan ketahanan budaya lokal (Santosa, 

Siswantari, & Mukarromah, 2021a). Bahkan, cerita rakyat sebagai sebuah folklor  

mempunyai peranan yang sangat besar untuk dijadikan sebagai media pendidikan 

dan pembelajaran kehidupan manusia, karena pendidikan bukan hanya sekedar 

transfer informasi tentang ilmu pengetahuan dari seorang guru kepada muridnya, 

tetapi suatu proses pembentukan karakter (Kusmana, Wilsa, Fitriawati, & 

Muthmainnah, 2020). Cerita rakyat merupakan media yang strategis bagi proses 

pendidikan, yaitu ekspositori dan humanistik bagi anak. Melalui cerita rakyat, 

anak memiliki cara pandang, nilai, dan orientasi yang rasional, realistis, dan 

sesuai dengan budaya yang dimilikinya (Suastika, Arta, & Widiastini, 2019) 

(Martha & Andini, 2019). Dalam sastra klasik ada unsur budaya, sejarah, bahkan 

unsur ideologi di samping aspek emosional, intelektual, sosial, dan moralitas 

(Kosasih, 2013). 

Cerita rakyat merupakan suatu budaya yang harus dikenalkan oleh 

generasi penerus yang dapat dijadikan sebagai pengenal suatu daerah tertentu. 

Dalam pengenalan budaya peran sastra lisan sangatlah berpengaruh karena, sastra 

lisan termasuk dalam bagian jati diri suatu suku bangsa selain itu sastra lisan juga 

berfungsi sebagai penguatan rasa keindonesiaan, dalam dimensi keindonesiaan 

sastra lisan termasuk bagian dalam bentuk kejayaan budaya (Idawati & Verlinda, 

2020a). Berbagai bentuk sastra lisan berbeda-beda disetiap wilayah Indonesia 

(Yelli, 2018). Bahkan dari dimensi ke-Indonesiaan, sastra lisan menjadi bentuk 

kejayaan budaya Indonesia. Sastra lisan berperan dalam penguatan ketahanan 

ideologi keindonesiaan (Musfeptial, 2017). Jadi, nilai dari sastra lisan ini tidak 

hanya terkait dengan nilai pedoman hidup, namun menjadi pemersatu dari 

keragaman budaya di Indonesia. Apalagi situasi saat ini yang telah terpengaruhi 
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oleh teknologi mempengaruhi para generasi penerus terkait dengan pemertahanan 

budaya dalam sastra lisan.  

Para peneliti sastra telah banyak yang menghadirkan kajian dari fenomena 

sastra siber dengan keunikan, kreativitas, dan tantangan bagi para peneliti (Rejo, 

2014). Tradisi lisan di Kesultanan Ternate merupakan seperangkat kebiasaan dan 

perilaku kehidupan sehari-hari yang diwariskan secara turun-temurun. Sebelum 

masuknya Islam yang dikenal dengan masa momole, negeri ini telah memiliki 

sejumlah tradisi lisan yang meliputi nilai-nilai budaya, adat istiadat, sistem 

kemasyarakatan dan sistem kepercayaan (Karim & Hasim, 2018). Jadi, ada 

tantangan yang muncul pada penelitian sastra lisan yang berbentuk seperti 

warahan. Oleh karena itu perlu dilakukan upaya-upaya pemertahanan. Kegiatan 

pemertahanan yang dapat dilakukan di era digital seperti sekarang ini dapat 

dilakukan dengan pemanfaatan teknologi digital melalui dokumentasi digital dan 

website. Dengan inovasi tersebut keberadaan sastra lisan diharapkan lebih 

berkembang dan dapat diakses oleh masyarakat secara luas (Fakhrurozi, Pasha, 

Jupriyadi, & Anggrenia, 2021). Upaya pemertahanan sastra lisan yang lain adalah 

mengembangkan sanggar, membuat perubahan konsep pertunjukan, penyimpanan 

wawacan, dan pewarisan melalui proses pengajaran kepada generasi muda yang 

telah dilakukan di Majalengka (Fakhrurozi, 2016). Jadi, kisah ini memberikan 

pengajaran bagi para pemuda tentang konsep pewarisan budaya melalui sastra 

lisan yang disajikan melalui berbagai cara seperti pertunjukkan. Namun, kondisi 

ini telah jarang digunakan di lingkungan masyarakat Lampung, khususnya 

wilayah Jabung. 

Sebagai masyarakat yang memiliki adat dan budaya sendiri, masyarakat 

Lampung juga memiliki berbagai jenis sastra lisan. Sastra lisan Lampung terdiri 

dari lima jenis, yaitu sesikun/sekiman (pribahasa), seganing/teteduhan (teka-teki), 

memang (mantra), wayak (puisi), dan warahan (cerita rakyat). Dari beberapa jenis 

tersebut dipilih warahan sebagai objek kajian yang akan diteliti lebih lanjut. 

Warahan (cerita rakyat) adalah suatu cerita yang pada dasarnya disampaikan 

secara lisan. Peristiwa yang diungkapkan dianggap pernah terjadi pada masa lalu, 

merupakan kreasi semata yang didorong oleh keinginan untuk menyampaikan 
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pesan atau amanat tertentu, atau merupakan upaya untuk memberi atau 

mendapatkan hiburan. Cerita rakyat merupakan suatu kekayaan bersama yang 

lahir atas dorongan untuk berkomunikasi sesamanya. Dalam cerita rakyat 

terungkap berbagai kreativitas berbahasa untuk mewujudkan nilai-nilai yang ada 

dalam masyarakat (Sanusi, 1999). 

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa karya sastra memberikan banyak 

nilai-nilai yang terkait dengan kehidupan manusia ataupun masyarakat. Indonesia 

memiliki banyak karya sastra tulis seperti novel yang telah mengajarkan berbagai 

nilai kebaikan seperti kisah Sang Kartini sebagai simbol kebebasan dan kesetaraan 

bagi perempuan dengan laki-laki (A. Putri & Nurhajati, 2020), novel ‘Para 

Priyayi’ karya Umar Kayam mengandung nilai-nilai yaitu 1) nilai-nilai budaya 

yang menggambarkan hubungan manusia dengan Tuhan; (a) berdoa, (b) 

bersyukur, (c) berzikir, (d) tawakal. 2) Nilai-nilai yang menggambarkan manusia 

dengan manusia; (a) menolong orang lain, (b) menyebar rahmat dan kasih sayang. 

3) Nilai-nilai budaya yang menggambarkan hubungan manusia dengan dirinya 

sendiri: (a) sabar, ( b) menuntut ilmu, (c) kejujuran. 4) Nilai-nilai budaya yang 

menggambarkan hubungan manusia dengan alam; (a) alam menyediakan berbagai 

kebutuhan, (b) memilih bersahabat dan menyatu dengan alam (Indriati et al., 

2013). Temuan nilai-nilai tersebut juga bisa diperoleh pada novel berjudul 

‘Hafalan Shalat Delisa’ karya Tere Liye (Wandira et al., 2013), novel berjudul 

‘Trilogi Ronggeng Dukuh Paruk’ karya Amad Tohari tentang 1) nilai budaya 

hubungan antar manusia yaitu tanggung jawab, kasih sayang, dan kebersamaan, 2) 

manusia dan alam yaitu manusia menaati alam, manusia menjaga keseimbangan 

alam dan manusia berniat menaklukkan alam, 3) manusia dan Tuhan yaitu 

manusia yang taat kepada Tuhan dan manusia yang tidak taat kepada Tuhan 

(Nurpaisah, Martono, & Seli, 2014). 

Dari paparan temuan masalah dan penelitian terdahulu, penelitian ini 

menyajikan analisis yang berbeda karena sastra lisan yang digunakan adalah 

warahan yang berkembang di masyarakat Lampung dan warahan juga sebagai 

bentuk warisan daerah yang menggambarkan nilai-nilai kearifan lokal dari 

gambaran kehidupan sosial masyarakat. Pertimbangan pemilihan warahan sebagai 
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objek penelitian ini dimunculkan sebagai gap penelitian yang berbeda dengan 

penelitian sebelumnya karena warahan merupakan hasil kebudayaan masyarakat 

Lampung yang sampai saat ini sudah jarang digunakan oleh masyarakat. 

Keberadaan dan peredaran sastra lisan warahan pada masyarakat Lampung 

hampir punah. Padahal jika dicermati satra lisan warahan pada masyarakat 

Lampung banyak mengandung nilai-nilai luhur yang dapat diterapkan dalam 

kehidupan. Hal inilah yang juga melatarbelakangi pemilihan warahan sebagai 

objek kajian dalam penelitian ini. Dengan adanya penelitian tentang warahan 

diharapkan dapat kembali menghidupkan budaya bercerita dan dapat 

melestarikannya.  

Dengan demikian, gap penelitian ini fokus pada nilai-nilai yang 

terkandung pada warahan melalui kajian analisis wacana kritis. Selain warahan, 

hal yang menjadikan penelitian ini berbeda adalah karena pengambilan data akan 

dilakukan di Kecamatan Jabung Kabupaten Lampung Timur Provinsi Lampung. 

Lampung sebagai daerah pemasok banyak penjahat yang tak hanya beraksi di 

Lampung tetapi juga di Luar Lampung yang terkenal berasal dari Jabung, 

Lampung Timur. Jabung telah dicap sebagai daerah ”hitam” yang menghasilkan 

pelaku kriminalitas (S. M. Putri, 2017). Maka dari itu perlu dilakukan penelitian 

tentang warahan menggunakan analisis wacana kritis di Kecamatan Jabung 

Kabupaten Lampung Timur. Warahan sebagai salah satu sastra lisan Lampung 

mempunyai kegunaan sebagai alat pendidikan, pelipur lara, protes sosial, dan 

proyeksi keinginan terpendam. Oleh karena itu, peneliti menganggap bahwa 

warahan pun perlu mendapat perhatian. Apalagi, menurut peneliti kajian pada 

penelitian sebelumnya, kajian-kajian tentang warahan ini belum banyak diteliti 

sehingga menjadikan penelitian ini sebagai salah satu inovasi dalam 

mempertahankan karya sastra lisan yang menjadi salah satu warisan budaya 

masyarakat Lampung. Apalagi penelitian ini dikaji melalui pendekatan wacana 

kritis sehingga konsep budaya dalam kajian sastra lisan menjadi lebih mendalam. 

Adapun alasan pemilihan fokus ini didasarkan pada kondisi saat ini bahwa 

kebudayaan warahan sudah sulit ditemui dan penutur atau yang bisa 

membawakan sastra lisan Lampung ini sudah langka (Yudono, 2010).  
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Hubungan antara daerah penjahat dengan pentingnya sastra lisan warahan 

pada masyarakat Jabung Kabupaten Lampung Timur Provinsi Lampung adalah 

karena sastra lisan warahan merupakan bagian dari warisan budaya dan tradisi 

suatu komunitas, maka penelitian sastra lisan warahan dapat menjadi sarana 

untuk memberdayakan masyarakat setempat. Melalui kolaborasi dan partisipasi 

dalam penelitian ini, masyarakat Jabung dapat merasa dihargai dan memiliki suara 

dalam cara cerita mereka diwakili dan dipahami. Ini dapat merangsang perasaan 

kepemilikan terhadap narasi mereka sendiri dan memengaruhi perubahan positif 

di masyarakat. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan sudut 

pandang yang lebih kaya dan mendalam terhadap realitas masyarakat Jabung yang 

melebihi stigma kriminalitasnya. Meskipun Jabung memiliki stigma terkait 

kriminalitas, sastra lisan warahan juga dapat berpotensi memiliki peran dalam 

menginspirasi perubahan dan pemulihan.  

Melalui cerita-cerita yang mengandung pesan moral dalam sastra lisan 

warahan, masyarakat bisa diberdayakan untuk mengubah kondisi sosial mereka 

dan mengurangi tingkat kriminalitas mereka. Selain itu, sastra lisan warahan bisa 

menjadi sarana untuk memberdayakan masyarakat dalam menghadapi tantangan 

kriminalitas. Contohnya, sastra lisan bisa digunakan sebagai alat penyuluhan 

untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang risiko dan akibat dari perilaku 

kriminal. Sastra lisan sering mengandung pesan-pesan moral yang dapat 

membantu memperkuat nilai-nilai positif dalam masyarakat. Pesan-pesan ini bisa 

berkaitan dengan kejujuran, kerja keras, empati, dan tanggung jawab sosial. 

Dengan mendengarkan cerita-cerita semacam itu, masyarakat dapat lebih sadar 

akan pentingnya hidup dengan integritas dan menghindari perilaku kriminal. 

Meskipun, perubahan sosial membutuhkan waktu dan upaya yang berkelanjutan 

dan sastra lisan warahan sendiri tidak mampu mengatasi masalah kriminalitas 

sepenuhnya, tetapi dapat menjadi bagian penting dari upaya yang lebih luas untuk 

membentuk pandangan masyarakat dan menginspirasi langkah-langkah positif 

menuju perubahan dan pemulihan. 
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Dari hasil pengamatan peneliti, kini warahan terancam punah akibat 

kurangnya generasi penerus yang berminat mempelajari sastra lisan tersebut dan 

akibat pergeseran zaman menyebabkan generasi muda tidak tertarik lagi untuk 

mengetahui sastra lisan warahan. Sastra lisan yang hampir punah tersebut 

memiliki nilai-nilai dan fungsi tersendiri dalam kehidupan masyarakat Lampung 

khususnya dan bangsa Indonesia pada umumnya dalam konteks keanekaragaman 

budaya. 

Pendekatan analisis wacana kritis digunakan untuk mengkaji sastra lisan 

warahan dari Lampung dan dikaji melalui tiga dimensi analisis wacana kritis. 

Penggunaan analisis wacana kritis ini didasarkan pada pemahaman bahwa analisis 

wacana melihat wacana (pemakaian bahasa baik pada tuturan lisan ataupun 

tulisan) sebagai bentuk praktik sosial yang bisa memberikan kontribusi positif 

terhadap perkembangan budaya masyarakat. Pada analisis wacana kritis 

memahami suatu teks yang relevan dengan kondisi masyarakat karena pada 

penggunaan wacana kritis bisa menampilkan proses produksi dan mereproduksi 

hubungan kekuasaan yang muncul dalam relasi teks dengan ideologis. Selain itu, 

konsep analisis wacana kritis juga mengintegrasikan linguistik dengan perubahan 

sosial. Fairclough memusatkan perhatian wacana pada bahasa karena pemakaian 

bahasa digunakan untuk merefleksikan sesuatu. Pertama, wacana adalah bentuk 

tindakan, bahasa digunakan sebagai bentuk representasi dalam melihat realitas 

sehingga bahasa bukan hanya diamati secara tradisional atau linguistik mikro, 

melainkan secara makro yang lebih luas dan tidak lepas dari konteksnya. Kedua, 

mengimplikasikan adanya hubungan timbal balik antara wacana dan struktur 

sosial (Fairclough, 2010). Dengan demikian, penelitian sastra lisan warahan pada 

masyarakat Lampung ini menggunakan kajian analisis wacana kritis sehingga bisa 

memberikan kontribusi pada pemertahanan ataupun pelestarian karya sastra lisan.  

 

1.2 Fokus dan Subfokus Penelitian 

Berdasarkan paparan latar belakang, maka fokus dalam penelitian ini 

adalah sastra lisan warahan pada masyarakat Lampung. Keberadaan sastra lisan 

yang memiliki banyak nilai-nilai kebaikan yang menggambarkan tentang 
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kehidupan sosial masyarakat menarik untuk dikaji, sehingga fokus ini dikaitkan 

dengan nilai-nilai yang ada setiap kisah sastra lisan warahan ditinjau dari analisis 

wacana kritis. Subfokus penelitian ini adalah;  

1. Sastra lisan warahan pada masyarakat Lampung ditinjau dari aspek 

dimensi teks. 

2. Sastra lisan warahan pada masyarakat Lampung ditinjau dari aspek 

praktik wacana. 

3. Sastra lisan warahan pada masyarakat Lampung ditinjau dari aspek sosial 

budaya. 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas serta fokus dan subfokus 

penelitian, maka rumusan masalahnya adalah “Bagaimanakah sastra lisan 

warahan pada masyarakat Lampung dikaji menggunakan analisi wacana kritis?” 

Mengacu pada rumusan masalah tersebut maka beberapa pertanyaan yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagimanakah sastra lisan warahan pada masyarakat Lampung ditinjau 

dari aspek dimensi teks? 

2. Bagimanakah sastra lisan warahan pada masyarakat Lampung ditinjau 

dari aspek praktik wacana? 

3. Bagimanakah sastra lisan warahan pada masyarakat Lampung ditinjau 

dari aspek praktik sosial budaya? 

 

1.4 Tujuan Penelitian  

Dari paparan latar belakang dan pertanyaan penelitian, tujuan penelitian 

ini memiliki dua tujuan yaitu secara umum untuk mendapatkan informasi 

mendalam tentang sastra lisan warahan pada masyarakat Lampung yang terkait 

dengan nilai-nilai kebaikan yang dikandung pada setiap kisah sastra lisan 

warahan yang menggambarkan tentang kehidupan sosial masyarakat di Lampung. 

Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk menemukan tentang; 
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1. Sastra lisan warahan pada masyarakat Lampung ditinjau dari aspek 

dimensi teks. 

2. Sastra lisan warahan pada masyarakat Lampung ditinjau dari aspek 

praktik wacana. 

3. Sastra lisan warahan pada masyarakat Lampung ditinjau dari aspek sosial 

budaya. 

 

1.5 Kegunaan Penelitian 

Penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pelestarian 

keberadaan sastra lisan warahan bagi masyarakat Lampung. Jadi, kegunaan pada 

penelitian ini terdiri dari dua kegunaan yaitu secara teoritis dan secara praktis.  

Secara teoretis penelitian ini dapat berguna untuk; 1) memperkaya khasanah 

ilmu pengetahuan di bidang sastra; 2) pengembangan konsep dan teori sastra lisan 

yang harus dilestarikan dalam kehidupan masyarakat Lampung; 3) pengetahuan 

ataupun teori sebagai pedoman dalam mengembangkan nilai-nilai sosial dan 

budaya melalui kajian karya sastra yang dimasukkan pada pengembangan dan 

perancangan kurikulum; 4) menambah khasanah pustaka Indonesia agar nantinya 

dapat digunakan sebagai penunjang kajian sastra; 5) dapat mengenal lebih dekat 

budaya daerah. 

Secara praktis kajian sastra lisan warahan yang dikaji dalam penelitian ini 

adalah; 1) upaya pemertahanan budaya masyarakat Lampung; 2) membantu 

masyarakat Lampung untuk memahami nilai-nilai sosial dan budaya yang telah 

terefleksi dalam sastra lisan warahan; 3) pembentukan sikap positif dari 

masyarakat yang sesuai dengan budaya masyarakat; 4) menjadi rujukan bagi 

peneliti selanjutnya dalam upaya pengembangan keilmuan bidang sastra daerah; 

dan 5) menjadi dokumentasi daerah, baik daerah Lampung maupun daerah 

lainnya dalam mempertahankan nilai-nilai pendidikan karakter melalui cerita 

rakyat. 
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1.6 Kebaruan Penelitian  

Indonesia dikenal dengan keragaman suku, bahasa, agama, dan budaya 

yang majemuk dan beragam. Keanekaragaman itu menyatu dengan nilai-nilai 

budaya yang terkandung dalam tradisi serta ungkapan bahasa dalam bentuk sastra 

lisan yang bermakna (abbas, 2019). Sastra lisan dan sastra tulis memiliki 

hubungan gagasan komunikasi yang memberikan pesan pada masyarakat. Sejalan 

dengan itu, teks sastra tidak hanya memasukkan bentuk dan struktur yang tepat 

dari teks lisan, tetapi dalam beberapa kasus paradigmatik ditemukan hubungan 

yang benar dengan oralitas budaya yang mendalam (González, 2011b; Rao, 

2018). Transformasi cerita rakyat sebagai sastra lisan sering digunakan untuk 

pertunjukan tradisional. Fungsinya untuk memperkuat ketahanan budaya lokal 

(Santosa, Siswantari, & Mukarromah, 2021b). Banyak penelitian terdahulu yang 

melakukan kajian sastra lisan.  

Banyak sastra lisan yang berkembang di masyarakat Lampung. Di 

Lampung, salah satu nilai yang terkandung pada sastra lisan Warahan adalah 

kearifan lingkungan masyarakat yaitu peduli terhadap lingkungan (Nazaruddin, 

Perdana, Prasetya, & Mustofa, 2022). Selain warahan, di Lampung juga ada 

hahiwang sebagai salah satu bentuk sastra lisan traditional masyarakat Krui 

Lampung Barat. Sastra lisan hahiwang merupakan kegiatan melantunkan puisi 

dalam bahasa Lampung dengan irama. Faktanya, sastra lisan hahiwang hanya 

dikuasai oleh generasi tua, generasi muda banyak yang mengetahui tentang sastra 

lisan ini tetapi tidak menguasai bagaimana seharusnya dinyanyikan. Padahal, 

sastra lisan hahiwang sarat dengan makna dan pesan moral tentang kehidupan 

yang tersirat dari sajaknya. Beberapa kegiatan pelestarian telah dilakukan dengan 

sosialisasi dan eksternalisasi (Parangu & Salim, 2018). Tradisi lisan Syaer 

Lampung juga tumbuh dan berkembang di masyarakat Lampung Pepadun. 

Filosofis yang terkandung dalam sastra lisan Syaer sebagai petuah nenek moyang 

untuk generasi mendatang. Nasihat yang diselipkan dalam setiap bait sastra lisan 

Syaer adalah berakhlak mulia, bertanggung jawab, baik hati, menjauhi perbuatan 

yang merugikan diri sendiri dan orang lain. Makna filosofis lain dalam bait Syaer 
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adalah perintah untuk menaati Allah dan menjauhi larangan-Nya (Roveneldo & 

Isnaeni, 2022). 

Selain di Lampung, banyak sastra lisan yang berkembang di wilayah lain 

di Indonesia. Salah satunya adalah ungkapan sastra lisan Ternate yang memiliki 

nilai toleransi antar umat beragama dalam membentuk sikap persatuan, kesatuan 

dan kebersamaan dalam kehidupan bermasyarakat (abbas, 2019).  Pada sastra 

lisan Krinok yang dimiliki oleh masyarakat Batin di Kabupaten Bungo, Jambi 

seperti pada struktur pantun 'sajak empat baris khas Indonesia' yang memiliki 

nada tinggi di awal tuturan, pengulangan bait pertama dan kedua serta 

kesemuanya menunjukkan semua kompetensi, indexicality, performance yang ada 

dalam teori antropolinguistik Duranti (Sugiyartati, Arafah, Rahman, & Makka, 

2020). Bentuk lain dari budaya sastra lisan adalah pewarisan gambang rancag 

sebagai akulturasi budaya Betawi dengan budaya lain di Indonesia 

menggambarkan bahwa gambang rancag memiliki berbagai fungsi (hiburan, 

pendidikan, sosial, ekonomi) dan terdapat berbagai cara untuk mewariskan 

gambang rancag, namun belum efektif karena implementasinya belum maksimal 

(Attas, Azmin, & Marwiah, 2019).  

Dulmuluk adalah teater tradisional Provinsi Sumatera Selatan yang 

pertama kali muncul dan dipentaskan di Palembang. Tradisi lisan ini dipentaskan 

dengan musik khas, pantoum, lagu, dan lawakan yang mampu menghibur 

penonton. Pertunjukan Dulmuluk tidak semata-mata berfungsi untuk menghibur, 

tetapi untuk menyampaikan nilai-nilai moral yang dapat diambil manfaatnya 

karena tradisi lisan ini kaya akan nilai filosofis bagi masyarakat Palembang 

(Andriani, Zuriyati, & Attas, 2019). ada hingga sekarang dan menjadi identitas 

bagi masyarakat tersebut. Tradisi lisan Bekesah Puspakrama memiliki kedudukan 

dan fungsi sebagai sistem perlindungan dan kontrol sosial, identitas ritual dan 

budaya, serta pendidikan dan pengajaran bagi masyarakat Sasak (Turmuzi, Emzir, 

& Lustyantie, 2018). Tradisi lisan di Kabupaten Tasikmalaya tergolong ke dalam 

jenis dongeng, legenda, dan mitos. Ketiga jenis tradisi lisan tersebut tersebar di 39 

kecamatan di Kabupaten Tasikmalaya. Tradisi lisan di Kabupaten Tasikmalaya 

ditemukan nilai-nilai pendidikan yang meliputi nilai moral, budaya, agama, 
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sejarah, dan kepahlawanan (R & Casim, 2021). Bahkan sastra lisan juga sering 

digunakan sebagai media pembelajaran bahasa ataupun mengkaji nilai-nilai 

karakter yang membangun moral dan perilaku pelajar serta bisa melestarikan 

budaya (Dikilitas & Duvenci, 2009; Owiti, Onchera, & Kulo, 2014) 

Penelitian-penelitian terdahulu tersebut juga dikaji melalui aplikasi Perish 

of Publish yang diterapkan menggunakan VOSViewer dan hasil analisis tersebut 

tergambar sebagai berikut. 

 

Gambar 1.1 Hasil Kajian Penelitian Sastra Lisan (Warahan) Menggunakan 

VOSviewer 

Dari gambar tersebut dapat diketahui bahwa analisis wacana sudah banyak 

diteliti namun terkait dengan sastra lisan masih sedikit. Hal ini juga dapat 

diketahui dari bulatan tema oral literature dan critical discourse. Jadi, bulatan 

kecil ini menunjukkan kesempatan bagi penelitian, sebagai salah satu kajian yang 

belum banyak dikaji dan bisa memberikan inovasi pada penelitian sastra lisan. 

Dari paparan penelitian terdahulu dapat diketahui bahwa Indonesia 

memiliki banyak cerita rakyat dalam bentuk lisan.  Cerita rakyat sebagai salah 

satu bentuk sastra lisan yang berkembang pada masyarakat Lampung juga dan 

dapat memberikan kesadaran kepada pendengarnya mengenai kebenaran-
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kebenaran hidup, tentang manusia, dunia, dan kehidupan. Apalagi setiap teks 

memiliki keterikatan dengan teks lainnya yang membangun nilai-nilai moral yang 

dibutuhkan dalam kehidupan sosial Masyarakat. Ada kalanya sebuah karya sastra 

dapat menjadi mediasi bagi karya-karya (sastra) yang lainnya dengan asumsi 

karya-karya tersebut dipandang memiliki keterkaitan (intertekstualitas) 

kewacanaan. Bisa saja faktor penyebabnya karena posisi wacana dipandang 

sebagai satuan bahasa tertinggi di atas kalimat; sehingga melahirkan kajian-kajian 

yang terkait dengan linguistik dan ketatabahasaan, bisa juga faktor penyebabnya 

karena wacana dipandang sebagai penggunaan bahasa (language use); sehingga 

melahirkan kajian yang terkait dengan semantik dan konteks, serta jika wacana 

dipandang sebagai rangkaian tindakan (pragmatik) dapat melahirkan kajian 

wacana sebagai bagian dari tindak tutur. Jika dikaitkan dengan konsep 

intertekstualitas dalam kajian wacana seperti yang dikatakan oleh Fairclough 

bahwa intertekstual juga memediasi hubungan antara bahasa dan konteks sosial, 

dan memfasilitasi penjembatan yang lebih memuaskan antara teks dan konteks. 

Intertekstualitas wacana (teks) menurut Beaugrande terjadi karena ada 

kecendrungan: semakin besar pemahaman seseorang terhadap teks saat ini dan 

penggunaan teks-teks sebelumnya, maka semakin besar penggunaan mediasi 

dalam pemahaman teks (Beaugrande, 1981). 

Lampung merupakan salah satu provinsi di pulau Sumatra yang memiliki 

bahasa dan adat budaya tersendiri. Dengan demikian, sejak dahulu telah banyak 

karya sastra yang tercipta di Lampung. Salah satu bentuk karya sastra yang ada di 

Lampung adalah warahan yang merupakan cerita rakyat Lampung. Cerita rakyat 

Lampung jumlahnya cukup banyak. Walaupun cerita rakyat Lampung jumlahnya 

cukup banyak, masih sangat sedikit yang dijadikan sebagai bahan pembelajaran 

sastra di sekolah. Padahal banyak cerita rakyat Lampung yang isinya mengandung 

nilai-nilai pendidikan yang bisa menjadi motivasi untuk peserta didik di sekolah 

ataupun masyarakat. Dalam cerita rakyat Lampung terdapat gambaran mengenai 

realitas kehidupan, maka dari itu dipandang dapat memberikan kontribusi bagi 

pembentukan karakter guna mengatasi krisis moral dan etika yang disebabkan 
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oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di era globlalisasi seperti sekarang 

ini. 

Oleh karena itu, kebaruan pada penelitian ini terletak pada analisis sastra 

lisan warahan pada masyarakat Lampung yang belum banyak diteliti. Jadi, nilai 

apa yang terkandung pada sastra lisan warahan yang telah semakin sedikit 

digunakan dan dikenal oleh generasi penerus saat ini. Karena penelitian ini 

difokuskan pada sastra lisan warahan pada masyarakat Lampung melalui kajian 

analisis wacana kritis sebagai gap penelitian. Selain warahan, hal yang 

menjadikan penelitian ini berbeda adalah karena pengambilan data akan dilakukan 

di Kecamatan Jabung Kabupaten Lampung Timur Provinsi Lampung. Lampung 

sebagai daerah pemasok banyak penjahat yang tak hanya beraksi di Lampung 

tetapi juga di Luar Lampung yang terkenal berasal dari Jabung, Lampung Timur. 

Jabung telah dicap sebagai daerah ”hitam” yang menghasilkan pelaku kriminalitas 

(S. M. Putri, 2017). Maka dari itu perlu dilakukan penelitian tentang warahan 

menggunakan analisis wacana kritis di Kecamatan Jabung Kabupaten Lampung 

Timur, Provinsi Lampung. Dengan demikian, sastra lisan warahan ini dipahami 

melalui dimensi teks, praktik wacana dan praktik sosial buadaya sehingga bisa 

dipahami secara komprehensif nilai-nilai yang dimiliki oleh sastra lisan warahan.  

 

1.7. Road Map Penelitian 

Road map atau peta jalan penelitian merupakan gambaran perjalanan 

penelitian yang penulis lakukan dalam periode waktu tahun 2015-2025. Tujuan 

adanya road map ini yaitu sebagai panduan dan pedoman bagi peneliti dalam 

merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi keberhasilan penelitian. Ada tiga 

komponen penting yang dimuat dalam road map penelitian yaitu 1) penelitian 

yang telah dilakukan, 2) penelitian yang sedang dilakukan, 3) penelitian yang 

akan dilakukan pada periode berikutnya untuk mencapai tujuan akhir. Ketiga 

komponen tersebut menjadi suatu petunjuk untuk menentukan keterkaitan atau 

irisan antara aktivitas yang telah, sedang, dan akan peneliti lakukan secara 

strategis dalam meneliti suatu penelitian. Adapun road map penelitian ini dapat 

dilihat pada gambar sebagai berikut: 



 
 

            

 

Gambar 1.2 Peta Jalan Penelitian

Fase 1 (Penelitian 
sebelumnya)

1. Gaya Bahasa 
dalam Sastra Lisan 
Lampung 
Pepancogh (2015)

2. Tindak Tutur 
dalam Sastra Lisan 
Lampung Muayak 
(2015)

Fase 2 (Penelitian 
Sekarang)

1. Sastra Lisan 
Warahan pada 
Masyarakat 
Lampung ditinjau 
dari Analisis 
Wacana Kritis 
(2023)

2. Character 
Education Value 
in Oral Literature 
Warahan from 
Lampung Society 
(2023)

Fase 3 (Penelitian 
Akan Datang)

1. Pengembangan 
Bahan Ajar Sastra 
Lisan Warahan
Berbasis Nilai 
Kearifan Lokal 

2. Model 
Pelestarian Sastra 
Lisan Warahan di 
Era Digital



 
 

Peta jalan penelitian pada gambar tersebut menunjukkan tiga fase bahwa 

penelitian disertasi ini hadir dari suatu road map atau peta jalan penelitian dimana 

mulai dari awal peneliti sudah memiliki perhatian pada penelitian-penelitian sastra 

lisan. Selanjutnya sebagai luaran penelitian, dapat dilihat pada karya penulis, yaitu 

1) publikasi artikel hasil penelitian berjudul “Character Education Value in Oral 

Literature Warahan from Lampung Society” yang diterbitkan di Proceedings of 

International Conference on Education (PICE 2023) ISSN No. 2987-4564, 

publikasi artikel penelitian berjududul “The Relevance of Warahan Teaching 

Material in Developing Character Education Value for The Language Class” 

published in Jurnal Paedagogy Undikma (Universitas Pendidikan Mandalika) 

(SINTA 3 - DOAJ), Vol. 10 No. 3 Juli 2023 (E-ISSN: 2722-4627).  

Kebaruan pada penelitian ini terletak pada analisis sastra lisan warahan 

pada masyarakat Lampung yang belum banyak diteliti terkait dengan makna nilai 

yang diajarkan pada setiap kisah sastra lisan warahan. Jadi, nilai apa yang 

terkandung pada sastra lisan warahan yang telah semakin sedikit digunakan dan 

dikenal oleh generasi penerus saat ini. Karena penelitian ini difokuskan pada 

sastra lisan warahan pada masyarakat Lampung melalui kajian analisis wacana 

kritis sebagai gap penelitian. Selain warahan, hal yang menjadikan penelitian ini 

berbeda adalah karena pengambilan data akan dilakukan di Kecamatan Jabung 

Kabupaten Lampung Timur Provinsi Lampung yang dikenal dengan daerah 

banyak terjadi tindak kejahatan. Padahal sastra lisan warahan bisa menjadi salah 

satu penyaring bagi tindakan tidak baik tersebut. Hal ini menjadi fenomena 

menarik untuk dianalisis lebih dalam. Dengan demikian, sastra lisan warahan ini 

dipahami melalui dimensi teks, praktik wacana dan praktik sosial budaya 

sehingga bisa dipahami secara komprehensif nilai-nilai yang dimiliki oleh sastra 

lisan warahan. Selain itu, pada peta jalan penelitian juga dituangkan perencanaan 

penelitian yang bisa dikembangkan dari penelitian ini sebagai salah satu lanjutan 

penelitian disertasi. 

 

 

 




